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Abstrak

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia melalui program On The Job Training (OJT)
dengan tema “Membangun Manusia melalui Koperasi Kredit” pada karyawan
baru KSP Kopdit Obor Mas. Sasaran kegiatan adalah 72 karyawan baru dengan
latar belakang yang beragam. Metode yang digunakan adalah pendekatan
experiential learning melalui kombinasi ceramah, diskusi, simulasi, dan praktik
kerja langsung. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan
pada aspek kognitif, dengan rata-rata skor peserta meningkat dari 62,5 menjadi
85,3. Selain itu, terjadi perubahan positif pada aspek afektif dan psikomotorik,
khususnya dalam sikap kerja, tanggung jawab, dan pelayanan kepada anggota.
Temuan ini menunjukkan bahwa OJT berbasis nilai koperasi kredit efektif
dalam membentuk insan koperasi yang profesional dan berkarakter. Kegiatan
ini memberikan kontribusi praktis dalam pengembangan SDM koperasi serta
kontribusi akademik dalam pengembangan model pelatihan berbasis nilai.
Kata kunci: On-The-Job Training; experiential learning; koperasi kredit;
pembangunan manusia; sumber daya manusia
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I. PENDAHULUAN

Koperasi kredit merupakan lembaga keuangan berbasis anggota yang tidak hanya
berorientasi pada aspek ekonomi, tetapi juga memiliki misi utama dalam membangun kualitas
manusia secara utuh. Dalam perspektif gerakan koperasi, manusia ditempatkan sebagai subjek
sekaligus tujuan utama pembangunan, sehingga keberadaan koperasi kredit tidak sekadar sebagai
penyedia layanan keuangan, melainkan sebagai wadah pendidikan, pemberdayaan, dan
transformasi sosial ekonomi anggota.

Dalam praktiknya, keberhasilan koperasi kredit sangat ditentukan oleh kualitas sumber
daya manusia (SDM) yang mengelola dan menjalankan aktivitas organisasi. Karyawan koperasi
tidak hanya dituntut memiliki kompetensi teknis di bidang keuangan, tetapi juga harus memahami
dan menginternalisasi nilai-nilai dasar koperasi kredit, seperti solidaritas, swadaya, tanggung
jawab, serta orientasi pada pelayanan anggota. Tanpa pemahaman tersebut, koperasi berpotensi
mengalami pergeseran orientasi dari lembaga berbasis nilai menjadi sekadar lembaga keuangan
konvensional.

KSP Kopdit Obor Mas sebagai salah satu koperasi kredit yang berkembang di Indonesia
Timur menghadapi tantangan dalam mempersiapkan karyawan baru agar mampu beradaptasi
secara cepat dan tepat dengan sistem kerja serta budaya organisasi koperasi. Sebanyak 72
karyawan baru yang direkrut memiliki latar belakang pendidikan dan pengalaman yang beragam,
sehingga diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang tidak hanya mentransfer pengetahuan,
tetapi juga membentuk pola pikir dan karakter sebagai insan koperasi.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini
mengusung pendekatan On-the-Job Training (OJT) dengan materi utama ‘“Membangun Manusia
melalui Koperasi Kredit”. Materi ini menekankan bahwa koperasi kredit merupakan sarana
pendidikan sepanjang hayat (life-long learning) yang berfungsi membentuk manusia yang mandiri
secara ekonomi, bertanggung jawab secara sosial, serta memiliki integritas moral dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.

Pendekatan OJT dipilih karena memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan
aplikatif, di mana peserta tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga
mengimplementasikannya langsung dalam aktivitas kerja sehari-hari. Melalui materi Membangun
Manusia melalui Koperasi Kredit, peserta diharapkan mampu memahami filosofi koperasi kredit,
menginternalisasi nilai dan prinsip koperasi, serta menerapkannya dalam pelayanan kepada
anggota.

Kegiatan PkM ini bertujuan untuk membentuk karyawan baru KSP Kopdit Obor Mas
menjadi insan koperasi yang profesional, berkarakter, dan berorientasi pada pemberdayaan
anggota. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat memperkuat kapasitas kelembagaan
koperasi melalui peningkatan kualitas SDM yang tidak hanya kompeten, tetapi juga memiliki
komitmen terhadap nilai-nilai koperasi kredit. Dengan demikian, kegiatan PkM ini memiliki
kontribusi strategis, baik secara praktis dalam meningkatkan kinerja karyawan koperasi maupun
secara akademik dalam pengembangan model pelatithan SDM berbasis nilai dalam konteks
koperasi kredit.

II. PERMASALAHAN DAN SOLUSI PERMASALAHAN
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Permasalahan utama yang dihadapi oleh KSP Kopdit Obor Mas dalam pengelolaan
karyawan baru adalah adanya kesenjangan antara kompetensi teknis dengan pemahaman nilai dan
jati diri koperasi kredit. Karyawan baru yang berjumlah 72 orang berasal dari latar belakang yang
beragam, sehingga belum sepenuhnya memiliki keseragaman pemahaman terkait filosofi koperasi
kredit, etika pelayanan anggota, serta budaya kerja berbasis nilai. Kondisi ini berpotensi
memengaruhi kualitas pelayanan, kinerja individu, dan keberlanjutan kelembagaan koperasi.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, solusi yang ditawarkan dalam kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah penerapan program On The Job Training (OJT) dengan
pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning), yang berfokus pada materi
utama “Membangun Manusia melalui Koperasi Kredit.” Pendekatan ini dirancang tidak hanya
untuk meningkatkan keterampilan kerja, tetapi juga untuk membentuk karakter dan internalisasi
nilai-nilai koperasi kredit dalam diri karyawan. Secara operasional, solusi yang ditawarkan
meliputi beberapa strategi berikut:

1. Penguatan Pemahaman Filosofi dan Nilai Koperasi Kredit Kegiatan OJT dirancang untuk
memberikan pemahaman komprehensif mengenai jati diri koperasi kredit, termasuk
prinsip-prinsip dasar, nilai solidaritas, swadaya, tanggung jawab, dan pelayanan kepada
anggota. Materi ini bertujuan untuk membentuk pola pikir karyawan agar selaras dengan
visi dan misi koperasi.

2. Internalisasi Konsep “Membangun Manusia” dalam Praktik Kerja
Melalui pendekatan reflektif dan studi kasus, peserta diajak memahami bahwa koperasi
kredit bukan hanya lembaga keuangan, tetapi juga sarana pembentukan karakter dan
pemberdayaan anggota. Dengan demikian, setiap aktivitas kerja dipandang sebagai bagian
dari proses membangun manusia yang mandiri dan berintegritas.

3. Peningkatan Kompetensi Teknis Berbasis Konteks Kerja Nyata
Metode OJT memungkinkan peserta belajar langsung di tempat kerja dengan
pendampingan mentor atau supervisor. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa
keterampilan teknis yang dimiliki selaras dengan standar operasional dan kebutuhan
layanan koperasi kredit.

4. Pendampingan dan Evaluasi Berkelanjutan
Untuk memastikan efektivitas program, dilakukan pendampingan secara intensif selama
proses OJT serta evaluasi berkala terhadap perkembangan kompetensi dan perilaku kerja
karyawan. Evaluasi ini mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja
berbasis nilai koperasi.

Melalui implementasi solusi tersebut, diharapkan terjadi peningkatan kualitas karyawan
baru secara holistik, baik dari aspek kompetensi teknis maupun karakter. Lebih lanjut, program ini
diharapkan mampu menciptakan insan koperasi yang profesional, berintegritas, dan memiliki
komitmen kuat terhadap pemberdayaan anggota. Dengan demikian, solusi yang ditawarkan tidak
hanya bersifat jangka pendek dalam menjawab kebutuhan pelatihan karyawan baru, tetapi juga
berkontribusi pada penguatan kapasitas kelembagaan KSP Kopdit Obor Mas secara berkelanjutan
melalui pembangunan sumber daya manusia yang unggul berbasis nilai koperasi kredit.

ITII. TINJAUAN PUSTAKA
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IV.METODE PELAKSANAAN
1. Pendekatan Kegiatan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan pendekatan On The Job
Training (OJT) berbasis experiential learning, yaitu metode pembelajaran yang
menekankan pada pengalaman langsung di tempat kerja sebagai media utama dalam proses
belajar. Pendekatan ini dipadukan dengan metode partisipatif, di mana peserta tidak hanya
sebagai objek pelatihan, tetapi juga sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran melalui
diskusi, refleksi, dan praktik kerja nyata.

Selain itu, pendekatan ini juga mengintegrasikan pembentukan aspek kognitif
(pengetahuan), afektif (sikap dan nilai), dan psikomotorik (keterampilan), dengan fokus
utama pada internalisasi nilai-nilai koperasi kredit melalui materi “Membangun Manusia
melalui Koperasi Kredit.”

2. Lokasi dan Sasaran
Kegiatan ini dilaksanakan di Pust Koperasi Kredit Sadaya Utama Maumere dan di
lingkungan kerja KSP Kopdit Obor Mas, yang menjadi lokasi utama pelaksanaan On The
Job Training. Adapun sasaran kegiatan adalah:
o Peserta: 72 karyawan baru KSP Kopdit Obor Mas
o Karakteristik peserta: memiliki latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja
yang beragam
o Fokus pengembangan: peningkatan kompetensi teknis, pemahaman nilai koperasi
kredit, serta pembentukan karakter dan etos kerja
3. Tahapan Pelaksanaan
Pengabdian dilakukan di KSP Kopdit Obor Mas, Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa
Tenggara Timur. Langkah-langkah kegiatan dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.

PERSIAPAN >_> PELAKSANAAN > | EVALUASI >
1. Koordinasi dengan Kegiatan inti dilakukan melalui
pihak manajemen kombinasi metode: 1. Pelaksanaan post-test
koperasi e Pelaksanaan preet-test 2. Observasi kinerja
2. Identifikasi kebutuhan o Ceramah interaktif: peser.ta. .
pelatihan karyawan _ penyampaian konsep i 3. Pengisian kuesioner
baru “Membangun Manusia melalui kepuasan
3. Penyusunan modul Koperasi Kredit” 4. Sesi reﬂeksi_untuk
pelatihan berbasis nilai e Diskusi dan studi kasus: mengevaluasi .
koperasi kredit analisis permasalahan nyata pengalaman belajar
4. Penyusunan instrumen dalam pelayanan anggota peserta
evaluasi (pre-test, post- e On The Job Training: praktik
test, lembar observasi, langsung di unit kerja masing-
kuesioner) masing

4. Metode Pengumpulan Data
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Data dalam kegiatan PkM ini dikumpulkan menggunakan beberapa teknik sebagai

berikut:

a. Tes Tertulis (Pre-test dan Post-test)
Digunakan untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta terkait koperasi kredit
dan konsep membangun manusia melalui koperasi.

b. Observasi
Dilakukan secara langsung oleh mentor atau fasilitator untuk menilai: Sikap kerja ,
Perilaku pelayanan, Penerapan nilai koperasi dalam aktivitas kerja

c. Kuesioner (Angket)
Digunakan untuk memperoleh data mengenai: Tingkat kepuasan peserta terhadap
pelatihan , Persepsi terhadap manfaat kegiatan, Relevansi materi dengan kebutuhan
kerja

5. Indikator Keberhasilan

Keberhasilan kegiatan ini diukur berdasarkan indikator berikut:

a.
b.

Aspek Kognitif: Terjadi peningkatan skor post-test minimal > 80% dari peserta
Aspek Afektif: > 75% peserta menunjukkan perubahan positif dalam sikap kerja,
seperti disiplin, tanggung jawab, dan orientasi pelayanan

Aspek Psikomotorik: > 80% peserta mampu menerapkan keterampilan kerja
sesuai standar operasional koperasi

Kepuasan Peserta: > 80% peserta memberikan penilaian minimal kategori “baik”
terhadap pelaksanaan kegiatan

Implementasi Nilai Koperasi: Peserta mampu menginternalisasi dan menerapkan
nilai-nilai koperasi kredit dalam pelayanan kepada anggota

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) melalui pendekatan

On The Job Training (OJT) di KSP Kopdit Obor Mas menunjukkan bahwa program ini
berjalan sesuai dengan desain tahapan yang telah direncanakan, mulai dari tahap persiapan,
pelaksanaan, hingga evaluasi. Secara umum, implementasi kegiatan menghasilkan tiga
capaian utama, yaitu: (1) peningkatan pemahaman konseptual peserta terhadap nilai dan
prinsip koperasi, (2) peningkatan keterampilan teknis operasional kerja, serta (3) penguatan
sikap kerja berbasis nilai (value-based behavior) dan sosial kapital organisasi.

Pada tahap persiapan, hasil observasi dan focus group discussion (FGD) dengan

manajemen menunjukkan adanya kesenjangan kompetensi (competency gap) antara
karyawan baru dan tuntutan kerja operasional koperasi. Kesenjangan tersebut terutama
terlihat pada aspek pemahaman prosedur layanan anggota, komunikasi pelayanan, serta
internalisasi nilai-nilai koperasi seperti solidaritas, tanggung jawab, dan kejujuran
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Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan OJT, peserta menunjukkan peningkatan
adaptasi kerja yang signifikan. Hal ini tercermin dari kemampuan peserta dalam
menjalankan tugas operasional secara langsung di bawah supervisi mentor. Selain itu,
metode coaching dan mentoring terbukti efektif mempercepat proses pembelajaran
berbasis pengalaman (experiential learning cycle), di mana peserta tidak hanya memahami
prosedur kerja tetapi juga mampu merefleksikan pengalaman kerja secara kontekstual.

Pada tahap simulasi pelayanan, peserta mampu menunjukkan peningkatan service
mindset, khususnya dalam menghadapi studi kasus pelayanan anggota. Respons peserta
terhadap situasi layanan yang kompleks menunjukkan adanya perkembangan kemampuan
problem solving dan komunikasi interpersonal.

Sementara itu, pada tahap evaluasi, hasil observasi terstruktur dan wawancara
menunjukkan adanya peningkatan pada tiga dimensi utama, yaitu:

a. Aspek Kognitif

Berdasarkan hasil evaluasi, terjadi peningkatan signifikan pada pemahaman

peserta terhadap konsep koperasi kredit dan nilai-nilai dasar koperasi. Rata-rata

skor pre-test sebesar 62,5 meningkat menjadi 85,3 pada post-test. Hal ini

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman sebesar 36,48%.

b. Aspek Afektif

Peserta menunjukkan perubahan positif dalam sikap kerja, seperti disiplin,

tanggung jawab, dan orientasi pelayanan

Hasil observasi menunjukkan bahwa:

o 78% peserta mengalami peningkatan dalam aspek disiplin dan tanggung jawab

e 82% peserta mampu menunjukkan sikap pelayanan yang lebih baik kepada

anggota

e 76% peserta mulai menginternalisasi nilai-nilai koperasi dalam aktivitas kerja

c. Aspek Psikomotorik
Hasil evaluasi pada aspek psikomotorik menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta telah mampu mengimplementasikan keterampilan kerja sesuai dengan
standar operasional koperasi. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh
mentor dan supervisor selama pelaksanaan On The Job Training (OJT), diperoleh
bahwa sebanyak 83,3% peserta (60 dari 72 orang) telah memenuhi kriteria
kompeten dalam menjalankan tugas kerja sesuai SOP yang berlaku di KSP Kopdit

Obor Mas. Secara rinci, terdapat 16,7% peserta (12 orang) yang masih berada pada

kategori cukup dan memerlukan pendampingan lanjutan, terutama dalam aspek

konsistensi penerapan SOP dan kecepatan pelayanan. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun target keberhasilan (> 80%) telah tercapai, masih diperlukan upaya
penguatan melalui mentoring berkelanjutan untuk memastikan seluruh peserta
mencapai tingkat kompetensi optimal.

d. Kepuasan Peserta: > 80% peserta memberikan penilaian minimal kategori “baik”
terhadap pelaksanaan kegiatan

e. Implementasi Nilai Koperasi: Peserta mampu menginternalisasi dan menerapkan
nilai-nilai koperasi kredit dalam pelayanan kepada anggota

f. Perilaku dan Sikap Kerja

Berdasarkan hasil Kuesioner (Respon Peserta), sebagian besar peserta memberikan

respon positif terhadap kegiatan:

o 84% menyatakan materi sangat relevan dengan pekerjaan
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e 87% merasa metode OJT membantu pemahaman lebih mendalam
o 89% menyatakan kegiatan ini bermanfaat bagi pengembangan diri

2. Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan On-The-Job Training (OJT) berbasis
experiential learning efektif dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia koperasi secara
holistik. Peningkatan signifikan pada aspek kognitif menunjukkan bahwa metode pembelajaran
kontekstual mampu mempercepat pemahaman peserta dibandingkan metode konvensional. Hal ini
sejalan dengan temuan David A. Kolb (2021) yang menegaskan bahwa pembelajaran berbasis
pengalaman memungkinkan individu mengkonstruksi pengetahuan secara lebih mendalam melalui
proses refleksi dan praktik langsung. Selain itu, studi Torben Mazzarol et al. (2020) menunjukkan
bahwa pelatihan berbasis praktik kerja nyata lebih efektif dalam meningkatkan kompetensi
kognitif dan adaptasi kerja dalam organisasi koperasi.

Dari aspek afektif, internalisasi nilai-nilai koperasi seperti tanggung jawab, solidaritas, dan
orientasi pelayanan menunjukkan bahwa proses pembelajaran tidak hanya bersifat transfer
pengetahuan, tetapi juga transformasi karakter. Hal ini sejalan dengan konsep koperasi kredit
sebagai lembaga pendidikan yang berfungsi membangun manusia, bukan sekadar institusi
keuangan. Perspektif ini didukung oleh Sonja Novkovic (2021) yang menyatakan bahwa identitas
koperasi terletak pada nilai dan prinsip yang membentuk perilaku anggotanya. Lebih lanjut,
International Cooperative Alliance (2020) menegaskan bahwa pendidikan dan pelatihan
merupakan pilar utama dalam membangun karakter anggota dan pengelola koperasi.

Pada aspek psikomotorik, kemampuan peserta dalam menerapkan keterampilan kerja
secara langsung di tempat kerja menunjukkan bahwa OJT memberikan pengalaman nyata yang
memperkuat kompetensi praktis. Pendampingan oleh mentor juga terbukti menjadi faktor penting
dalam keberhasilan proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian OECD (2022) yang
menekankan bahwa pelatihan berbasis tempat kerja (work-based learning) mampu meningkatkan
keterampilan praktis secara signifikan melalui praktik langsung dan bimbingan profesional. Selain
itu, studi oleh John W. Creswell dan J. David Creswell (2023) menunjukkan bahwa pembelajaran
yang mengintegrasikan praktik dan refleksi menghasilkan peningkatan keterampilan yang lebih
berkelanjutan.

Secara keseluruhan, kegiatan ini menegaskan bahwa pembangunan manusia melalui
koperasi kredit dapat dilakukan secara efektif melalui pendekatan pelatihan yang terintegrasi
antara nilai, pengetahuan, dan praktik kerja. Model ini juga berpotensi direplikasi pada koperasi
lain sebagai strategi penguatan SDM berbasis nilai. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian
Siti Widiastuti dan Lukman Nugroho (2022) yang menyatakan bahwa pendidikan koperasi yang
terintegrasi mampu meningkatkan partisipasi dan kinerja anggota. Selain itu, M. A. Choudhury
dan M. Z. Hoque (2020) menegaskan bahwa pembangunan SDM berbasis nilai dalam koperasi
berkontribusi pada penguatan modal sosial dan keberlanjutan kelembagaan.

VI.KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

1. Kesimpulan
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Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat melalui On The Job Training (OJT) dengan tema
“Membangun Manusia melalui Koperasi Kredit” terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia pada karyawan baru KSP Kopdit Obor Mas. Hasil evaluasi menunjukkan
adanya peningkatan signifikan pada aspek kognitif, yang ditandai dengan kenaikan skor
pemahaman peserta, serta penguatan aspek afektif dan psikomotorik yang tercermin dalam
perubahan sikap kerja dan kemampuan pelayanan kepada anggota.

Pendekatan experiential learning yang diterapkan dalam OJT mampu mengintegrasikan
pengetahuan, keterampilan, dan internalisasi nilai-nilai koperasi secara simultan. Hal ini
menegaskan bahwa koperasi kredit tidak hanya berfungsi sebagai lembaga keuangan, tetapi juga
sebagai sarana strategis dalam membangun manusia yang profesional, berintegritas, dan
berorientasi pada pelayanan.

Dengan demikian, model pelatihan berbasis nilai koperasi kredit ini dapat menjadi
alternatif efektif dalam pengembangan SDM koperasi yang berkelanjutan, sekaligus memperkuat
kapasitas kelembagaan koperasi dalam menghadapi dinamika lingkungan bisnis.

2. Rekomendasi

Berdasarkan hasil kegiatan, beberapa rekomendasi yang dapat diajukan adalah:

1. KSP Kopdit Obor Mas perlu menginstitusionalisasikan program OJT berbasis nilai sebagai
bagian dari sistem pengembangan SDM yang berkelanjutan, termasuk melakukan
pelatihan lanjutan (advanced training) dan evaluasi periodik.

2. Pendekatan “Membangun Manusia melalui Koperasi Kredit” perlu diintegrasikan dalam
seluruh program pelatihan karyawan, tidak hanya bagi karyawan baru tetapi juga bagi
karyawan lama untuk menjaga konsistensi budaya organisasi.

3. Model pelatihan ini dapat dikembangkan lebih lanjut melalui penelitian empiris dengan
pendekatan kuantitatif maupun mixed methods untuk menguji pengaruhnya terhadap
kinerja organisasi dan loyalitas anggota koperasi.

4. Diperlukan dukungan kebijakan dalam bentuk program penguatan kapasitas SDM koperasi
berbasis nilai sebagai bagian dari strategi pembangunan ekonomi berbasis kelembagaan.
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